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ABSTRAK  
 Perubahan gaya hidup dan sosial ekonomiakibat moderensiasi pada 
masyarakat di kota-kota besar di Indonesia menjadi penyebab meningkatnya 
kebiasaan penyakit degeneratif dan menjadi penyebab utama kematian di 
Indonesia. Salah satu kelompok penyakit yang harus diwaspadai adalah diabetes 
melitus.Diabetes mellitus adalah penyakit kronis yang ditandai dengan kadar 
glukosa darah yang tinggi (hiperglikemia) akibat pengaturan homeostatis glukosa 
tidak berjalan sempurna. Penyakit diabetes terdiri dari 2 jenis yaitu diabetes tipe 1 
dan tipe 2. Atlas Indonesia menyebutkan bahwa bunga pukul empat merupakan 
tanaman khas provinsi lampung.Bunga pukul empat sering dijumpai 
diperkarangan rumah sebagai tumbuhan liar. Bunga pukul empat sering digunakan 
sebagai pagar pembatas dan sebagai tanaman hias.Seluruh bagian tanaman bunga 
pukul empat  dapat dimanfaatnkan sebagai obat herbal. Pemanfaatan bunga pukul 
empat sebagai obat antidiabetes pada mencit merupakan solusi untuk melestarikan 
tumbuhan Mirabilis jalapa atau bunga pukul empat sebagai tumbuhan khas 
Lampung sehingga memperkaya manfaat tumbuhan tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun bunga pukul empat terhadap 
penurunan kadar glukosa pada mencit.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
eksperemental dengan menggunakan teknik Rancangan Acak  Lengkap (RAL) 
dengan 5 kelompok perlakuan. Perlakuan antidiabetes dengan ekstrak daun bunga 
pukul empat dan diinduksi aloksan pada mencit jantan yaitu K1 : kelompok yang 
tidak diberi perlakuan, K2 : Mencit diberi induksi aloksan, tanpa diberi perlakuan 
ekstrak daun bunga pukul empat, K3 : Mencit yang diberi induksi aloksan dan 
diberi perlakuan ekstrak daun bunga pukul empat dengan dosis 12 mg/gBB/hari, 
K4 : Mencit yang diberi induksi aloksan dan diberi perlakuan ekstrak daun bunga 
pukul empat dengan dosis 18 mg/gBB/hari dan K5 : Mencit yang diberi induksan 
aloksan dan kemudian diberi Metformin dengan dosis 19,6 mg/gBB/hari. 
Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu kadar glukosa darah mencit 
yang diinduksi aloksan. Mencit jantan (Mus musculus) yang diinduksi aloksan 
menunjukan terjadinya peningkatan kadar gula darah. Seiring dengan hal tersebut 
mencit mengalami penurunan berat badan. Namun, setelah perlakuan dengan 
memberikan ekstrak daun bunga pukul empat dosis 18 mg terlihat bahwa terdapat 
peningkatan berat badan mencit dan kadar gula darah pada mencit kembali stabil. 
 
Kata Kunci: Ekstrak Daun Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa), Kadar 
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A. Latar Belakang 
Perubahan gaya hidup dan sosial ekonomi akibat moderensiasi pada 
masyarakat di kota-kota besar di Indonesia menjadi penyebab meningkatnya 
kebiasaan penyakit degeneratif dan menjadi penyebab utama kematian di 
Indonesia. Salah satu kelompok penyakit yang harus diwaspadai adalah diabetes 
mellitus.1 Berdasarkan survei penduduk antar sensus jumlah penduduk Indonesia 
pada tahun 2020 terdapat 269,6 juta jiwa. Frekuensi penduduk Indonesia yang 
mengidap penyakit diabetes mellitus berumur diatas 15 tahun berkisar 1,2-2,3%. 
Diabetes mellitus merupakan penyakit bersifat kronis atau menahun yang bisa 
menyerang semua lapisan umur.2 
Pravalensi diabetes melitus berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk 
umur ≥ 15 tahun menurut provinsi, tahun 2013 dan 2019. Jika dibandingkan 
dengan tahun 2013, prevalensi DM berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk 
umur ≥ 15 tahun hasil Riskesdas 2019 meningkat menjadi 2%. Hasil prevalensi 
DM di Indonesia tercatat daerah terendah berada di Provinsi NTT yaitu 0,9%, 
sedangkan prevalensi DM tertinggi berada di Provinsi DKI Jakarta sebersar 3,4%.  
Diabetes mellitus adalah penyakit kronis yang ditandai dengan kadar glukosa 
darah yang tinggi (hiperglikemia) akibat pengaturan homeostatis glukosa tidak 
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Okky Meidiana Prasmewari and Simon Bambang Widjanarko, „Uji Efek Ekstrak Air 
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berjalan sempurna. Penyakit diabetes terdiri dari 2 jenis yaitu diabetes tipe 1 dan 
tipe 2. Diabetes tipe 1 atau insulin-dependent mellitus (IDDM) ditandai oleh 
sistem imun tubuh yang menghancurkan sel-sel β pankreas, sehingga sel β tidak 
bisa memproduksi hormon insulin yang memiliki fungsi untuk menurunkan kadar 
glukosa darah. Diabetes tipe 2 atau non-insulin-dependent diabetes mellitus 
(NIDDM) ditandai dengan kondisi ketahan insulin dan menurunnya sensitifitas 
reseptor insulin pada hati, jaringan otot, dan jaringan adiopsa sehingga hormon 
insulin tidak dipergunakan sebagaimana mestinya. Meningkatnya kebutuhan 
insulin dalam tubuh, mejadikan pankreas berusaha memproduksi insluin dalam 
jumlah lebih. Tetapi, kondisi ini tidak bertahan lama, pada akhirnya sel β 
kehilangan kemampuannya untuk memproduksi insulin dalam jumlah yang cukup 
untuk merespon kadar glukosa yang meningkat setelah makan.3 
Pada diabetes militus gula menumpuk dalam darah sehingga masuk ke dalam 
sel. Kegagalan tersebut terjadi akibat kekurangan hormon insulin dalam tubuh. 
Horomon insulin merupakan hormon yang membantu masuknya gula darah. 
Menurut International Diabetes Federation tahun 2015, dalam metabolisme tubuh 
hormon insulin bertanggungjawab dalam mengatur kadar glukosa darah. Hormon 
tersebut diproduksi dalam pankreas kemudian dikeluarkan untuk digunakan 
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sebagai sumber energi. Jika di dalam tubuh kekurangan hormon insulin maka 
dapat mengakibatkan Hiperglikemia.4 
Diabetes di dalam dunia pendidikan dapat diatasi dengan menggunakan obat 
kimia, baik secara oral maupun dengan injeksi kedalam pembuluh darah. Inhibitor 
enzim α-glukosidase (IAG) merupakan salah satu obat penderita diabetes mellitus 
yang diberikan secara oral. IAG membantu tubuh mengabsorbsi gula lebih lambat 
dengan menghambat kerja enzim α-glukosidase pada sel usus halus sehingga gula 
darah tidak meningkat. Penggunaan obat sintesis memiliki kelemahan yaitu 
adanya efek samping pada lambung. Selain itu, obat yang diberikan secara oral 
adalah glibenclamid yang mampu merangsang sekresi insulin sehingga dapat 
menurunkan kadar glukosa darah.5     
 Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai antidiabetes adalah 
bunga pukul empat (Mirabilis jalapa). Bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) 
termasuk dalam anggota familia Nyctagina ceae, ordo Cenrospermae. Kandungan 
kimia yang terdapat pada tanaman bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) yaitu 
saponin, tanin , dan flavonoida.6 Saponin berfungsi untuk mencegah terjadinya 
arbsorbsi glukosa menuju brush border intestinal di dalam usus halus sehingga 
dapat menurunkan kadar glukosa darah. Senyawa flavonoid memiliki fungsi untuk 
menghambat enzim alfa glikosidase yang beperan dalam pemecahan karbohidrat. 
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 Nur Lathifah, „Hubungan Durasi Penyakit dan Kadar Gula Darah Dengan Keluhan 
Subyektif Penderita Diabetes Melitus‟, Jurnal Berkala Epidemiologi, Vol. 5 No. 2 (Mei 2017), h. 
232. 
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 Indria Trisna Kartina Iryani, Iswendi, „Uji Aktivitas Anti Diabetes Mellitus Senyawa 
Metabolit Sekunder Fraksi Air Dari Beras Ketan Hitam (Oriza sativa. Var Glutinosa) Pada Mencit 
Putih‟, Eksakta, 18.1 (2017), h. 55. 
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 Insun Sangadji, Muhammad Rijal, Yulli Asri K, „Kandungan Antosianin di Dalam 
Mahkota Bunga Beberapa Tanaman Hias‟, Jurnal Biology Science & Education, Vol. 6 No.2 





Adanya penghambatan enzim alfa glikosidase dapat menyebabkan penundaan 
penyerapan glukosa yang juga dapat menurunkan kadar glukosa darah dalam 
tubuh. Tanin berfungsi sebagai antigen yang bekerja membentuk lapisan dari 
protein selaput lendir yang melindungi usus sehingga dapat menghambat 
penyerapan glukosa. Selain adanya manfaat yang terkandung dalam senyawa daun 
bunga pukul empat diduga dapat digunakan sebagai antidiabetes, bunga pukul 
empat juga mudah dijumpai. Bunga pukul empat sering dijumpai dipekarangan 
rumah sebagai tumbuhan liar. Bunga pukul empat sering digunakan sebagai pagar 
pembatas dan sebagai tanaman hias. Tumbuhan ini dapat tumbuh di dataran 
rendah maupun dataran tinggi dengan penyinaran matahari yang cukup. Tanaman 
ini memiliki bunga yang mekar di waktu sore hari dan akan kembali menguncup 
menjelang pagi.7 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Retno Wahyu Ningrum, 
Tjiptasurasa, dan Asri Ika Wijayanti menyatakan bahwa akar bunga pukul empat 
(Mirabilis jalapa) mengandung senyawa flavonoid yang memiliki potensi 
menurunkan kadar glukosa darah kelinci sebanding dengan penggunaan 
glibenklamid dosis 0,3285 mg/kgBB.8 
Penelitian tentang antidiabetik ekstrak daun Mirabilis jalapa terhadap mencit 
yang diinduksi diabetes, menurut Ei Soe Thi Aunget Al dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa mencit hiperglikemia secara signifikan menurunkan 
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 Anggun Novita Sari, „Efektivitas Daun Kemangi (Ocimum Sanctum L .) Sebagai 
Ovisida Terhadap Nyamuk Aedes Aegypti,‟ (skripsi fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Raden 
Intan Lampung, bandar lampung, 2018), h. 8-9. 
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 Asri Ika Wijayanti Retno Wahyuningrum, Tjiptasurasa, „Uji Aktivitas Penurunan Kadar 
Glukosa Darah Infusa Akar Bunga Pukul Empat (Mirabilis Jalapa L) Pada Kelinci Jantan Yang 





konsentrasi glukosa darah pada tikus wister setelah injeksi,  Mirabilis jalapa tidak 
terdapat efek toxic pada mencit yang diberi perlakuan dengan ekstrak etanol 
70%.9 Menurut Victor Arokia Doss et al menyatakan bahwa Mirabilis jalapa 
adalah ramuan yang secara luas digunakan di wilayah Himalaya sebagai 
pengobatan tradisional untuk diabetes mellitus. Penelitian yang dirancang untuk 
mengevaluasi efek anti-hiperglikemik dari ekstrak daun Mirabilis jalapa terhadap 
mencit yang diinjuksi diabetes menyatakan bahwa ekstrak daun Mirabilis jalapa 
pada konsentrasi 200 dan 400 mg/kg berat badan menunjukan penurunan yang 
signifikan pada kadar glukosa darah mencit. Oleh karna itu, penelitian tersebut 
dengan jelas menyatakan bahwa ekstrak daun bunga pukul empat memiliki 
aktivitas anti-diabetes yang ampuh.10 
Penelitian yang dilakukan oleh Zhou Ji-Yin yang berjudul “Efek 
Hipoglikemik dan Hipolipidemik dari Ektrak Etanol Mirabilis Jalapa pada Tikus 
Normal dan Akar Diabetik”. Berdassarkan penelitian tersebut menyelidiki tentang 
sensitivitas insulin, hipoglikemik dan aktivitas hopolopidemik ekstrak etanol. 
Pada penelitian ini memanfaatkan akar bunga pukul empat dengan memberikan 
EEM (ekstrak etanol meniran) dengan dosis 2,4,8 g dengan rentan waktu 14 hari 
dan dilanjutkan sampai 28 hari. Pada penelitian ini menggunakan etanol 70% 
dengan waktu 3x1 jam. Suhu yang digunakan yaitu 4
o
C.  Hasil penelitianya yaitu 
dapat menurunkan kadar glukosa darah, menurunkan kadar insulin serum, 
meningkatkan indeks sensitivitas insulin, menurunkan serum kolesterol total, 
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kadar trigliserida dalam hati dan otot rangka serta meningkatkan kadar glikogen 
dalam jaringan.11  
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an surah Al- An‟am ayat 99 
                               
                             
                               
               
Artinya : Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka 
kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan yang menghijau. Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan 
dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai dan 
kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima 
yang serupa dan tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang beriman.  
 
 Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah menumbuhkan 
bermacam-macam tumbuhan dan tanaman menghijau yang dapat dimanfaatkan 
oleh manusia untuk kebutuhannya. Seperti daun bunga pukul empat yang 
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memiliki manfaat yang ada di dalamnya digunakan sebagai obat herbal. Dan 
sesungguhnya itu adalah tanda-tanda kekuasaan Allah terhadap Umat-Nya.  
 Ditafsirkan oleh Al-Jalalain yaitu (Dan Dialah yang menurunkan air hujan 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan) dalam ayat ini terkandung iltifat dari orang 
yang ketiga menjadi pembicara (dengan air itu) yakni dengan air hujan itu (segala 
macam tumbuh-tumbuhan) yang dapat tumbuh (maka Kami keluarkan darinya) 
dari tumbuh-tumbuhan itu sesuatu (tanaman yang hijau) yang menghijau (Kami 
keluarkan darinya) dari tanaman yang menghijau itu (butir yang banyak) yang 
satu sama lainnya bersusun seperti bulir-bulir gandum dan sejenisnya (dan dari 
pohon kurma) menjadi khabar dan dijadikan sebagai mubdal minhu (yaitu dari 
mayangnya) yaitu dari pucuk pohonnya; dan mubtadanya ialah (keluar tangkai-
tangkainya) tunastunas buahnya (yang mengurai) saling berdekatan antara yang 
satu dengan yang lainnya (dan) Kami tumbuhkan berkat air hujan itu (kebun-
kebun) tanaman-tanaman (anggur, zaitun dan delima yang serupa) dedaunannya; 
menjadi hal (dan yang tidak serupa) buahnya (perhatikanlah) hai orang-orang 
yang diajak bicara dengan perhatian yang disertai pemikiran dan pertimbangan 
(buahnya) dengan dibaca fathah huruf tsa dan huruf mimnya, atau dibaca 
dhammah keduanya sebagai kata jamak dari tsamrah; perihalnya sama dengan 
kata syajaratun jamaknya syajarun, dan khasyabatun jamaknya khasyabun (di 
waktu pohonnya berbuah) pada awal munculnya buah; bagaimana keadaannya? 
(dan) kepada (kematangannya) artinya kemasakannya, yaitu apabila telah masak; 
bagaimana keadaannya. (Sesungguhnya yang demikian itu ada tandatanda) yang 





telah mati dan lain sebagainya (bagi orang-orang yang beriman) mereka disebut 
secara khusus sebab hanya merekalah yang dapat memanfaatkan hal ini untuk 
keimanan mereka, berbeda dengan orang-orang kafir.12 
Berdasarkan penelitian yang sudah ada sebelumnya mengenai 
pemanfaatan bunga pukul empat (Mirabilis jalapa). Adapun yang membedakan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada ekstrak yang digunakan 
yaitu menggunakan ekstak daun bunga pukul empat dengan memberikan etanol 





menghasilkan ekstrak 320 g. Melihat tanaman ini banyak tumbuh liar di 
lingkungan sekitar, maka dengan adanya penelitian ini diharapkan agar 
masyarakat dapat melestarikan tumbuhan bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) 
supaya memperkaya manfaat tumbuhan tersebut, sehingga tidak tumbuhan ini 
tidak hanya dimanfaatkan sebagai tanaman hias saja namun juga bisa 
dimanfaatkan sebagai obat. Selain itu, daun bunga pukul empat memiliki beberapa 
kandungan senyawa fitokimia yang dapat membantu dalam penurunan kadar 
glukosa darah. Untuk itu, peneliti menggunakan daun bunga pukul empat sebagai 
antidiabetes.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka masalah yang 
dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut : 
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1. Hasil survei WHO (World Health Organization) tahun 2019 hasil 
prevalensi DM di Indonesia menempati urutan ke 4 dunia dengan jumlah 
penderita sebanyak 12 juta jiwa dan diperkirakan akan meningkat menjadi 
21,3 juta jiwa pada tahun 2030 
2. Kurangnya penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan bunga pukul 
empat, sehingga di lingkungan masyarakat tidak memanfaatkan tumbuhan 
tersebut sebagai obat antidiabetes. 
3. Obat kimia antidiabetes yang dikonsumsi secara terus menerus memiliki 
efek samping bagi kesehatan. contoh bahan kimia antidiabetes yaitu enzim 
α-glukosidase (IAG) dan glibenclamid.  
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan waktu, biaya serta kemampuan maka peneliti 
membatasi penelitian dengan eksperimen ini yaitu : 
1. Penelitian pengaruh ekstrak daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) 
sebagai penurun kadar glukosa mencit jantan (Mus musculus) yang di 
induksi aloksan.  
2. Hewan uji yang digunakan adalah mencit jantan (Mus musculus) yang 
berusia 3-4 bulan. 
3. Parameter yang diamati adalah penurunan kadar glukosa mencit (Mus 
musculus) diabetes yang sudah diberi pengobatan dengan ekstrak daun 






D. Rumusan Masalah 
 Bedasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah adakah pengaruh ekstrak daun bunga pukul empat (Mirabilis 
jalapa) terhadap penurun kadar glukosa darah mencit jantan (Mus musculus) yang 
diinduksi aloksan. ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Bedasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun bunga pukul 
empat (Mirabilis jalapa) terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit jantan 
(Mus musculus) yang diinduksi aloksan. 
 
F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini yaitu : 
a. Bagi Instansi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan masukan untuk 
kepustakaan, referensi dan informasi tentang pengaruh ekstrak daun bunga 
pukul empat (Mirabilis jalapa) terhadap kadar glukosa darah mencit jantan 
(Mus musculus) yang diinduksi aloksan. 
b. Bagi Pendidikan 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang pendidikan sebagai bahan pembelajaran. 





 Penelitian ini dapat digunakan sebagai obat alami dikalangan masyarakat 
menengah ke bawah untuk menurunkan kadar glukosa darah dengan 
memanfaatkan daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa). 
 
d. Bagi Ilmu Pengetahuan 
 Dapat memberikan informasi dan acuan untuk melakukan penelitian yang 
lebih mendalam dan sejenis tentang pengaruh ekstrak daun bunga pukul empat 
(Mirabilis jalapa) terhadap kadar glukosa darah mencit jantan (Mus musculus) 








A. Diabetes Mellitus 
 Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit keronis yang terjadi 
disemua negara dan akan terus mengalami peningkatan jumlah yang cukup besar 
dari tahun-ketahun. Saat ini Indonesia menjadi negara dengan urutan ketujuh 
dengan jumlah penderita DM terbesar di dunia sesudah China, India, dan 
Amerika. Total DM di Indonesia bedasarkan data yang diambil dari WHO, saat 
ini terdapat sekitar 8 juta jiwa di Indonesia, dari jumlah tersebut diperkirakan akan 
melebihi 21 jiwa pada tahun 2025 mendatang. Penderita DM tidak hanya 
kalangan usia 50 tahun ke atas yang rentan terkena DM, kelompok usia produktif 
sekitar 20-30 tahun pun rentan terkena DM. Hal ini disebabkan oleh pola hidup 
yang tidak sehat, yaitu orang yang mengkonsumsi berbagai jenis makanan dan 
banyak mengkonsumsi makan yang manis.13 
 Dalam bahasa yunani Diabetes mellitus berarti diabaínein, tembus atau 
pancuran air dan bahasa latin mellitus berarti rasa manis, yang juga dikenal di 
Indonesia dengan istilah penyakit kencing manis adalah kelainan metabolik yang 
disebabkan oleh banyak faktor seperti kurangnya insulin atau ketidak 
mampuannya organ yang mengatur jumlah insulin (insulin resistance), dengan 
simtoma berupa hiperglikemia kronis dan gangguan metabolisme karbohidrat, 
lemak dan protein, sebagai dampaknya dari defisiensi sekresi hormon insulin
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aktivitas insulin, atau keduanya dan defisiensi transporter glukosa atau 
keduanya.14 
 Diabetes mellitus adalah salah satu penyakit yang berbahaya di Indonesia 
dikarenakan banyak pengidap diabetes mellitus pertahunnya, hasil survei yang 
menyatakan pada usia diatas 15 tahun mengalami peningkatan yang sangat 
signifikat dari tahun 2007 sampai 2013 sebesar 2,1%. Pada pemeriksaan kadar  
glukosa darah mendapatkan hasil proporsi pengidap diabetes mellitus pada kota 
kota besar diatas 15 tahun keatas juga mengalami peningkatan pada 2007 sebesar 
5,7% dan terus meningkat pada tahun 2013 menjadi 6,8%. Data tersebut 
menunjukan pengidap diabetes mellitus di Indonesia mencapai 10,3 juta dan 
jumlah ini akan terus meningkat dari tahun ketahun.15 
Diabetes mellitus merupakan suatu penyakit metabolik dengan karakteristik 
hiperglikemia yang terjadi karena adanya kelainan sekresi insulin, gangguan kerja 
insulin dan bisa saja keduanya yang dapat menyebabkan komplikasikronik pada 
mata, ginjal, saraf, dan pembuluh darah
16
. Kondisi hiperglikemia pada penderita 
diabetes mellitus menyebabkan terbentuknya radikal bebas, yang dapat 
membentuk suatu oksigen reaktif. Pembentukan senyawa oksigen rekatif 
berlebihan dapat menyebabkan ketidak seimbangan antara antioksidan protektif 
dengan jumlah radikal bebas pada penderita diabetes mellitus sehingga dapat 
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terjadi kerusakan oksidatif yang umumnya dikenal dengan setress oksidatif. 
Terjadinya kerusakan oksidatif pada penderita diabetes mellitus ditandai dengan 
meningkatnya malondialdehid (MDA) pada penderita diabetes mellitus. 17 
B. Deskripsi Tanaman Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa) 
Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa L.) adalah salah satu tanaman yang 
memiliki segudang manfaat. Hampir dari semua bagian tanaman ini dapat 
dimanfaatkan oleh banyak orang, terutama dalam bidang kesehatan. Salah satu 
manfaat dari tanaman ini dapat digunakan sebagai obat-obatan tradisional. 
Contohnya, biji bunga pukul empat dapat dijadikan masker alami untuk mengatasi 
jerawat.18 Ekstrak pada bunga pukul empat juga dapat digunakan untuk 
menambah rasa, warna, dan aroma dari suatu makanan.19 
Bunga pukul empat tersebar luas di seluruh pulau Indonesia. Di Indonesia 
biasa dikenal dengan sebutan kembang pagi sore atau bunga pukul empat. Nama 
tersebut diberikan karena bunga pukul empat biasanya akan mekar pada sore 
hari.20 
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 Bunga pukul empat merupakan tumbuhan herba perrenial atau musiman 
yang dapat tumbuh hingga 1,5 m dan mempunyai warna bunga yang indah. Bunga 
pukul empat termasuk ke dalam suku Nyctaginaceae atau suku kampah-kampahan 
yang mempunyai 30 genus dan ada sekitar 300-400spesies. Ada 5 genus dan 10 
spesies berada di Pakistan.21 Tanaman bunga pukul empat berasal dari Amerika 
Selatan dan biasanya ditanam oleh masyarakat sebagai tanaman hias di halaman 
rumah atau sebagai pembatas pagar rumah. Tanaman ini tumbuh di daerah yang 
mendapat cukup sinar matahari, mulai dataran rendah sampai 1200 m dpl.22 
 Bunga pukul empat atau Mirabilis jalapa lebih dikenal dengan sebutan 
“Keindahan malam” atau keajaiban dari Peru. Mirabilis memiliki arti keindahan 
dan jalapa adalah nama populer di Amerika Utara. Bunga pukul empat atau 
Mirabilis jalapa memiliki keunikan yaitu dapat merubah warna bunga dalam satu 
pohon.23Keunikan lain dari bunga pukul empat atau Mirabilis jalapa yaitu bunga 
hanya mekar pada sore hari sekitar pukul empat sore, sehingga oleh masyarakat 
tanaman ini digunakan sebagai tanda masuknya waktu ashar. 
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C. Morfologi Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa) 
1. Akar  
Bunga pukul empat termasuk jenis tanaman yang memeliki akar tunggang. 
Akar tunggang yang mempunyai warna putih dan memiliki rasa manis. Setelah 
berusia dewasa, akar akan berkembang menjadi umbi. Umbi berwarna coklat 
kehitaman dan berbentuk bulat memanjang. 
2. Batang  
Batang tanaman ini termasuk dalam golongan batang basah (herbaceous). 
Batang yang tegak dengan tinggi sekitar 20 cm-80 cm, berbentuk bulat 
bercabang dengan permukaan luar yang licin dan berbuku-buku disetiap buku-
buku memiliki tunas daun.  
3. Daun  
Daun bunga pukul empat berwarna hijau dan bertulang daun menyirip 
dengan memiliki bentuk seperti jantung, pangkal daun membulat dan di sekitar 
tepi yang daun rata, ujung daunnya meruncing. Ukuran daun bunga pukul 
empat mencapai 5 - 11 cm dan lebar 4 – 7 cm.24 
4. Bunga  
Bunga pukul tempat tergolong bunga tunggal yang terletak diujung batang 
serta mempunyai daun pelindung yang saling menyatu. Bunga termasuk 
kedalam bunga banci, bunga berbentuk segitiga memanjang yang berbentuk 
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seperti terompet dengan bagian ujung bertaju lima, dan memiliki benang sari 
yang berjumlah 1-10 yang tersusun secara melingkar.25 
5. Buah dan Biji  
Buah bunga pukul empat termasuk kedalam buah kurung yang berarti 
berbiji 1tidak pecah, dinding buah tipis, kulitnya tidak berlekatan, dan biji 
melekat pada kulit.26 Biji memiliki serbuk sari spheroidal, berukuran 125-140 
µm tebal spinulose; tunggi duri 0,5-1 µm.27 
D. Taksonomi Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa) 
Taksonomi bunga pukul empat adalah sebagai berikut. 
Kingdom         : Plantae  
Sub kingdom   : Tracheobionta  
Divisi               : Angiospermae 
Class                : Dicotyledon 
Subclass          : Caryophylidae 
Ordo                : Caryophyllales 
Family             : Nyctaginaceae 
Genus              : Mirabilis  
Spesies            : jalapa.
28
        Gambar 2.1 Bunga pukul empat 




Gambar 2.1 daun bunga pukul empat 
    (Flowemedia.com) 
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E. Kandungan Kimia Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa) 
Uji fitokimia dan farmakologi dari tumbuhan bunga pukul empat (Mirabilis 
jalapa) yang dilakukan oleh Rozina, menyatakan bahwa kandungan yang ada 
ditanaman Mirabilis jalapa memiliki senyawa kimia yaitu alkaloid, flavonoid, 
saponin, fenon, steroid, triterpens, glikosida dan tanin yang terpisah disetiap organ 
tumbuhan.29 
Uji Fitokimia Ekstrak Daun Bunga Pukul Empat 
No Senyawa Ekstrak daun bunga pukul empat 
1 Saponin  + (ada buih namun sedikit) 
2 Flavonoid  + (hijau dusty) 
3 Tanin  + (hijau kehitaman) 
4 Triterpenoid  + (merah bata) 
5 Steroid  -(tidak ada perubahan warna) 
 
Data pada hasil uji tersebut telah dihasilkan bahwa ekstrak tersebut 
mengandung senyawa flavonoid, tanin, triterpenoid, dan saponin. Sedangkan 
senyawa steroid tidak terkandung dalam ekstrak daun bunga pukul empat karena 
tidak ada perubahan warna. Saponin berfungsi untuk mencegah terjadinya 
arbsorbsi glukosa menuju brush border intestinal di dalam usus halus sehingga 
dapat menurunkan kadar glukosa darah. Senyawa saponin berkhasiat sebagai 
inhibitor (penghambat) enzim α-glukosidase. Enzim α-glukosidase adalah enzim 
yang berperan untuk mengubah karbohidrat menjadi glukosa. Dengan demikian, 
apabila kerja enzim terhambat maka kadar glukosa dalam darah akan menurun, 
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sehingga akan menimbulkan efek hipoglikemik (kadar gula dalam darah 
menurun)
30
. Senyawa flavonoid memiliki fungsi untuk menghambat enzim alfa 
glikosidase yang beperan dalam pemecahan karbohidrat. Adanya penghambatan 
enzim alfa glikosidase dapat menyebabkan penundaan penyerapan glukosa yang 
juga dapat menurunkan kadar glukosa darah dalam tubuh
31
. Selain itu, tanin juga 
memiliki peranan dalam penurunan kadar glukosa darah. Tanin bersifat antigen 
yang bekerja membentuk lapisan dari protein selaput lendir yang melindungi usus 
sehingga dapat menghambat penyerapan glukosa. Triterpenoid berfungsi sebagai 
penyuplai kadar insulin dalam tubuh dan membantu pankreas untuk menambah 
asupan insulin dalam tubuh. Peningkatan jumlah insulin dalam tubuh mampu 
mengikat kadar gula dalam darah sehingga dapat menurunkan kadar gula darah 




F. Mencit (Mus musculus) 
Mencit atau tikus putih merupakan hewan laboratorium yang sering 
digunakan untuk penelitian.  Mencit laboratorium ini mempunyai galur antaranya 
DDY. Klasifikasi mencit laboratorium adalah sebagai berikut : 
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Kingdom    : Animalia 
Filum          : Chordata 
Subfilum     : Vertebrata 
Kelas           : Mammalia 
Order          : Rodentia 
Family        : Muridae 
Genus         : Mus 







     Gambar 2.2 Mencit 
            (Ayushvedah.com) 
 
Mencit (Mus musculus) adalah anggota Muridae (tikus-tikusan) yang 
berukuran kecil. Mencit sangat mudah dijumpai dirumah-rumah dan dikenal 
sebagai hewan pengganggu karena kebiasaannya menggigit mebel dan barang-
barang kecil lainnya, serta bersarang di sudut-sudut lemari. Hewan ini diduga 
sebagai mamalia terbanyak kedua di dunia, setelah manusia. Mencit sangat mudah 
menyesuaikan diri dengan perubahan yang dibuat manusia, bahkan jumlahnya 
yang hidup liar di hutan barangkali lebih sedikit daripada yang tinggal di 
perkotaan. Mencit percobaan (laboratorium) dikembangkan dari mencit, melalui 
proses seleksi. Sekarang mencit juga dikembangkan sebagai hewan peliharaan. 
Mencit rumah atau mencit liar adalah hewan yang semarga dengan mencit 
laboratorium dan tersebar di seluruh dunia.  Mencit memerlukan makanan setiap 
harinya sekitar 3-5 g, diantaranya faktor yang perlu diperhatikan dalam 
memberikan makanan kepada mencit yaitu kualitas bahan pangan terutama daya 





berpengaruh terhadap kondisi mencit secara keseluruhan diantaranya kemampuan 
untuk tumbuh, berbiak ataupun perlakuan untuk pengobatan. Bobot mencit 
dewasa adalah 20-40 gram dan mencit jantan adalah 18-35 gram. 33 
Tabel 2.1 Data Biologis mencit di Laboratorium34 
Lama hidup 1-2 tahun, bisa sampai 3 tahun 
Lama bunting  19-21 hari  
Umur disapih 21 hari  
Umur dikawinkan  35 hari  
Umur dewasa 8 minggu (jantan dan betina) 
Kecepatan tumbuh  0,5-0,1 gram 
Berat dewasa  20-40 g jantan; 18-35 g betina 
Jumlah anak Rata-rata 6 sampai 15 
Berat lahir  36-390 C (rata-rata 37,90 C) 
Suhu (kertal) 2,38-4,48 ml/g/jam 
Konsumsi oksigen  75-80 ml/kg 
Volume darah 7,7-12,5 X 103/mm3 
Sel darah merah  6,0-12,6 X 103/mm3 
Sel darah putih 150-400 X 103/mm3 
Trombosit 13-16/100 ml 
HB 1 g/hari 
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Mencit dipilih sebagai hewan coba karena mudah dipelihara, membutuhkan 
ruang yang tidak luas, harganya murah dan mudah diperoleh di pasaran atau di 
peternakan hewan kecil. Tikus putih atau mencit sering digunakan sebagai sarana 
penelitian, pengujian dan pendidikan. Kaitannya dengan penelitian, tikus putih 
digunakan sebagai model penyakit manusia dalam hal genetika. Hal tersebut 
karena kelengkapan organ, kebutuhan nutrisi, metabolisme, dan biokimianya 
cukup dekat dengan manusia. Tikus putih yang dimaksud adalah seekor tikus 
dengan seluruh tubuh dari ujung kepala sampai ekor serba putih, sedangkan 
matanya berwarna merah jambu.  dari struktur anatominya, tikus putih memiliki 
lima pasang kelenjar susu. Distribusi jaringan mammae menyebar, membentang 
dari garis tengah ventral atas panggul, dada dan leher. paru-paru kiri terdiri dari 
satu lobus, sedangkan paru kanan terdiri dari empat lobus. Mencit (mus musculus) 
menghasilkan jumlah anak yang cukup banyak sekitar 5-10 lebih/ekor dalam satu 
melahirkan. Pada kelahiran ternak diawali dengan dengsan peningkatan yang 
drastis dalam sekresi/kortisol dari kortek adrenal dimana cortiso fetus bekerja 
untuk meningkatkan konfersi progesteron sehingga menghasilkan besarnya nisbah 
pada estrogen terhadap progesterone pada darah induk, sehingga pada saat 
melahirkan akan menghasilkan jumlah anak yang cukup banyak.35 
Dalam penggunaan hewan uji dalam penelitian harus diperhatikan kandang 
hewan percobaan, cara pemberian ransum dan cara perlakuan terhadap hewan 
percobaan. Ruangan yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan hewan uji 
yaitu dengan suhu 22    3  C, dengan kelembaban yang relatif 30 sampai 70%, 








serta penerangan 12 jam terang 12 jam gelap serta kebersihan ruangan harus 
selalu dijaga. Ruangan yang digunakan sebaiknya juga harus terhindar dari 
kebisingan. Kandang yang digunakan adalah kandang yang terbuat dari material 
kedap air, kuat, dan mudah dibersihkan.36 
G. Metformin 
Metformin adalah antidiabetika oral yang menurunkan gula darah pada 
penderita diabetes yang pankreasnya masih sanggup memproduksi insulin. 
Metformin menurunkan kadar gula darah dengan beberapa cara yaitu dengan 
menekan produksi glukosa hepar (glukoneogenesis) dan memperbaiki resistensi 
insulin di sel otot dan heper. Selain itu metformin mengurangi absorpsi glukosa di 
usus dan menstimulus ssekresi insulin dari sel β pankreas.37 
Target utama metformin adalah menurunkan produksi glukosa di hepar. 
Ditingkat seluler, metformin yang diambil oleh sel hepar melaluiorganic cation 
transporter (OCT1) menyebabkan gangguan mitochondrial respiratory chain-1. 
Gangguan mitrokonderia menyebabkan penurunan ATP, juga rasio ATP/ATM. 
Selanjutnya hal ini mencetuskan aktivitas ATP-activatedprotein kinase (AMPK) 
yang merupakan sensor energi interaseluler. Aktivitsa AMPK mengubah kondisi 
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sel dari keadaan anabolik menjadi katabolik, sehingga jalur-jalur yang 
menggunakan ATP terhenti. Hal ini mengembalikan keseimbangan energi.38 
Metformin memiliki kemampuan untuk menurunkan kadar glukosa 
darahyang dipengaruhi oleh farmakokinik dan farmakodinamikanya. Gangguan 
tersebut mempengaruhi biovailabilitas metformin. Metformin pada tikus 
tanpaorganic cation transporter (OCT1) dapat menurunkan sel hepar secara 
derastis.39 
H. Kerangka Berfikir 
 Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, maka kerangka 
pemikiran adalah sebagai berikut. Diabetes mellitus adalah penyakit keronis 
ditandai dengan kadar glukosa darah yang tinggi (hiperglikemia) akibat 
pengaturan glukosa tidak berjalan sempurna. Penyakit diabetes terdiri dari 2 tipe 
yaitu tipe 1 dan tipe 2. Diabetes tipe 1 atau insulin-dependent mellitus (IDDM) 
ditandai dengan sistem imun tubuh yang menghancurkan sel-sel β pankteas, 
sehingga sel β tidak bisa memproduksi hormon insulin yang memiliki fungsi 
untuk menurunkan kadar glukosa darah. Diabetes tipe 2 atau non-insulin-
dependent diabetes mellitus (NIDDM) ditandai dengan kondisi ketahanan insulin 
yang menurunkan sensitifitasreseptor insulin pada hati, jaringan otot dan jaringan 
adiopsa sehingga hormon insulin tidak dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Karna kebutuhan insulin meningkat, pankreas berusaha memproduksi insulin 
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dalam jumlah lebih. Tetapi kondisi ini tidak bertahan lama, pada akhirnya sel β 
kehilangan kemampuannya untuk memproduksi insulin dalam jumlah yang cukup 
untuk menurunkan kadar glukosa darah. 
 Mengkonsumsi obat-obatan kimia dalam waktu lama dapat mengakibatkan 
efek samping bagi kesahatan, obat diabetes yang saat ini bukanlah untuk 
menyembuhkan penyakit diabetes, melainkan untuk menjaga kadar glukosa darah 
agar setabil, karena mengkonsumsi obat-obatan kimia dalam jangka panjang dapat 
menyebabkan komplikasi. berbagai upaya untuk mengontrol kadar glukosa darah 
dan mencegah komplikasi pada penderita DM antaranya dengan menggunakan 
obat-obatan hipoglikemik yang bersumber dari tumbuhan. Salah satu tumbuhan 
yang dapat dijadikan tumbuhan obat adalah tanaman bunga pukul empat 
(Mirabilis jalapa). Tanaman bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) mengandung 
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, alkaloid dan triterpenoid.  
Senyawa-senyawa yang terkandung ditanaman bunga pukul empat (Mirabilis 
jalapa) dapat digunakan sebagai sumber antioksidan yang dapat menghambat 
pembentukan radikal bebes sehingga dapat mengurangi jumlah radikal bebas 
didalam tubuh (stress oksidatif). 
 Uraian diatas merupakan alasan penulis untuk melakukan penelitian 
tentang Pengaruh ekstrak daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) terhadap 







I. Hipotesis   
1. Hipotesis Penelitian 
H0 : Ekstrak daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) tidak efektif 
digunakan sebagai antidiabetes.  
H0 : Ekstrak daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) efektif digunakan 
sebagai antidiabetes. 
2. Hipotesis Statistik  
H0 : P = 0 
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